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      Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kemandirian belajar siswa ditinjau dari hasil belajar 
kognitif siswa pada pembelajaran daring fisika berbantuan modul berbasis masalah. Jenis 
penelitian ini termasuk penelitian pre-experimental design dengan bentuk penelitian one group pretest 

posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA N 1 Bojong tahun 

ajaran 2020/2021. Seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode tes, wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan homogenitas. Analisis 
akhir atau pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji ketuntasan klasikal dan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran daring fisika 
berbantuan modul berbasis masalah ditinjau dari hasil belajar kognitif siswa secara keseluruhan 
mengalami peningkatan. 

Keywords: 

Independence Learning 
 

  

   

 

Abstract 
 

 

 

 

 

 The purpose of this research is to analyze student learning independence in terms of student cognitive 
learning outcomes in online learning physics assisted by problem-based modules. This type of this research is a 
pre-experimental design research with one group pretest posttest design research. The population in this research 
were students of class XI IPA SMA N 1 Bojong in the academic year 2020/2021. The entire population was 
used as the research sample. Data collection methods used are test methods, interviews, questionnaires, and 
documentation. The data analysis technique used is the analysis prerequisite test including the normality and 
homogeneity tests. The final analysis or hypothesis testing in this research uses classical completeness test and t-
test. The results showed that student learning independence in online physics learning assisted by problem 
based modules in terms of student cognitive learning outcomes has increased. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dikaitkan dengan kecerdasan 

bangsa yang memiliki peranan besar dalam 

menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sehingga menggugah guru untuk dapat 

merancang dan melaksanakan pendidikan 

yang lebih terarah pada penguasaan konsep 

fisika yang dapat menunjang dalam 

kehidupan sehari-hari (Chodijah, dkk. 2012). 

Menurut Sarkin tujuan pembelajaran fisika 

harus mengacu pada tiga aspek esensial yaitu 

(1) membangun pengetahuan berupa 

pemahaman, konsep, hukum, dan teori serta 

penerapannya; (2) membangun kemampuan 

melakukan proses antara lain pengukuran, 

percobaan, bernalar melalui diskusi; dan (3) 

membangun sikap keilmuan, antara lain 

kecendurungan keilmuan, berpikir kritis, 

berpikir analitis, berpikir kreatif,  perhatian 

pada masalah-masalah sains, dan 

penghargaan pada hal-hal yang bersifat sains 

(Rozaq, dkk. 2013). 

Sistem pembelajaran di Indonesia pada 

saat ini di tahun ajaran 2020/2021 

menggunakan sistem pembelajaran jarak jauh 

atau pembelajaran daring sebagaimana sesuai 

dengan surat edaran Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nomor 4 

tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

Coronavirus Disease (Covid-19) terkait proses 

belajar yang menyatakan bahwa belajar dari 

rumah melalui pembelajaran daring atau 

jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

Menurut Sadikin (2020) pembelajaran daring 

(dalam jaringan) merupakan pembelajaran 

yang menggunakan jaringan internet dengan 

aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai 

jenis interaksi pembelajaran. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari interaksi secara 

langsung antara guru dengan peseta didik 

yang mana pembelajaran tatap muka dapat 

memperluas penyebaran Covid-19.  

Menurut Mustofa, dkk (2019) 

pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan 

jaringan (internet, LAN, WAN) sebagai 

metode pengajaran dimana kegiatan 

pengajaran dilaksanakan secara terpisah 

dengan kegiatan belajar. Dengan 

pembelajaran daring siswa memiliki 

keleluasaan dalam belajar, baik dari segi 

waktu maupun dari segi tempat belajarnya. 

Namun menurut Nakayama & Yamamoto 

(2014) tidak semua siswa akan suskses dalam 

pembelajaran daring, dikarenakan adanya 

faktor dari lingkungan belajar dan 

karakteristik siswa. Keberhasilan 

pembelajaran daring juga bergantung dari 

beberapa komponen seperti guru, siswa, 

sumber belajar, maupun teknologi informasi 

(Mustofa, dkk. 2019).  

Pembelajaran daring memberikan 

manfaat dalam membantu menyediakan 

akses belajar bagi semua orang, sehingga 

menghapus hambatan secara fisik sebagai 

faktor untuk belajar dalam ruang lingkup 

kelas (Ahmed, 2018), akan tetapi menurut 

Pilkington (2018) bahwa tidak semua 

pembelajaran dapat dipindahkan ke dalam 

lingkungan pembelajaran secara daring. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara guru fisika 

SMA N 1 Bojong yang menyatakan bahwa 

pembelajaran fisika merupakan salah satu 

pembelajaran yang harus dilaksanakan secara 

tatap muka, dikarenakan pembelajaran fisika 

secara daring dirasa kurang efektif dan tidak 

maksimal serta mengalami beberapa kendala 

dalam memberikan penjelasan mengenai 

mata pelajaran fisika. Media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru fisika SMA 1 

Bojong ketika pembelajaran daring yaitu 

menggunakan media power point yang dibuat 

video, adapun untuk penugasannya melalui 

media Whatsapp group dan untuk ulangan 

harian menggunakan aplikasi google form.  

Salah satu jenis media pembelajaran 

yang sering digunakan dalam pembelajaran 

daring baik di sekolah dasar maupun 

menengah yaitu edmodo (Oktaviani, dkk. 
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2019). Edmodo merupakan platform media 

sosial yang sering digambarkan sebagai 

facebook untuk sekolah dan dapat berfungsi 

lebih banyak lagi sesuai dengan kebutuhan. 

Edmodo dikembangkan oleh Nicolas Borg and 

Jaff O’Hara sebagai platform pembelajaran 

untuk berkolaborasi dengan pendidik dan 

guru dalam berbagai konten pendidikan 

(Dwiharja, 2015). Melalui edmodo guru dapat 

berbagi bahan ajar, penugasan, kuis, soal, file, 

link, dan memungkinkan adanya kegiatan 

diskusi pada kolom komentar serta adanya 

penilaian secara langsung (Putri & Hartati, 

2020).  

Edmodo mempunyai kelebihan salah 

satunya dapat diakses melalui smartphone. 

Sehingga siswa dapat dengan mudah 

mengakses situs edmodo melalui handphone 

mereka (Aulia, dkk. 2019). Selain itu, menurut 

Charoenwet (2016) edmodo juga berguna 

untuk (1) mendorong pembelajaran secara 

mandiri, (2) meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah, (3) meningkatkan 

motivasi belajar siswa, (4) membantu siswa 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir. 

Pemanfaatan edmodo sangat membantu guru 

dalam memonitor aktivitas siswa.  

Bagi siswa, pembelajaran daring dengan 

menggunakan edmodo dapat melatih 

kemandirian dalam belajar. Materi yang 

sudah diupload oleh guru melalui edmodo 

dapat di download oleh siswa secara mandiri 

sebagai sumber referensi untuk belajar. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri 

(2020) menyatakan bahwa penerapan 

edmodo dalam pembelajaran efektif dalam 

melatih kemandirian belajar siswa hingga 

angka 83,7%.  

Menurut Aini & Taman (2012) 

kemandirian belajar diartikan sebagai sifat 

serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar aktif, yang 

didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu 

kompetensi, dan dibangun dengan bekal 

pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki. 

Sedangkan menurut Zimmerman (Cheng, 

2011) menyatakan bahwa kemandirian 

belajar (self-regulated learning) merupakan 

suatu proses pembelajaran dimana siswa 

menggunakan keterampilan pengaturan diri 

(self-regulatory), seperti penilaian diri (self-

assessing), self-directing, pengontrolan 

(controlling) dan penyesuaian (adjusting), 

dalam rangka untuk memperoleh 

pengetahuan. Seorang siswa dikatakan 

mempunyai kemandirian belajar apabila 

mempunyai kemauan sendiri untuk belajar 

fisika, siswa mampu memecahkan masalah 

dalam proses belajar fisika, siswa mempunyai 

tanggung jawab dalam proses belajar fisika, 

dan siswa mempunyai rasa percaya diri 

dalam setiap proses belajar fisika (Aini & 

Taman, 2012).  

Kemandirian belajar berhubungan 

dengan hasil belajar kognitif. Sebagaimana 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rijal & Bachtiar (2015) yang berjudul 

Hubungan antara Sikap, Kemandirian Belajar, 

dan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif 

Siswa menyatakan bahwa nilai korelasi (r) 

yang diperoleh sebesar 0,579 yang 

menunjukkan bahwa hasil tersebut termasuk 

dalam kategori yang cukup kuat dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,00 yang menunjukkan 

bahwa adanya korelasi yang signifikan antara 

kemandirian belajar dengan hasil belajar 

kognitif siswa. Hal itu menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif siswa. Semakin 

tinggi tingkat kemandirian belajar siswa 

maka semakin tinggi pula hasil belajar 

kognitif siswa. Hasil belajar kognitif siswa 

menurut Kennedy & Ryan (2012) merupakan 

gambaran tingkat penguasaan siswa terhadap 

mata pelajaran yang ditempuh dalam 

kegiatan pembelajaran yang berupa 

pengetahuan atau teori yang melibatkan 

pengembangan keterampilan intelektual 

siswa.  

Peningkatan kemandirian belajar siswa 

di SMA salah satunya yaitu dengan penerapan 

model pembelajaran berbasi masalah 

(Problem Based Learning). Menurut Duncan 

& Al-Nakeeb (2006) model pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL) dapat 

mendorong siswa untuk mampu bertanggung 

jawab dengan suatu permasalahan pada 

pembelajaran yang memerlukan banyak 

penyelesaian. Sedangkan menurut Hariyanto 

(2015) model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) merupakan model 

pembelajaran yang difokuskan pada 

penggunaan masalah yang tepat sebagai 

landasan siswa untuk mencapai tujuan 

belajarnya. Langkah-langkah pembelajaran 

berbasis masalah sebagai berikut: 1) 

mengklarifikasi istilah dan konsep yanng 

belum jelas; 2) merumuskan masalah; 3) 

menganalisis masalah; 4) menata gagasan 

secara sistematis; 5) memformulasikan 

tujuan pembelajaran; 6) mencari informasi 

tambahan dari sumber lain; 7) mensintesis 

(menggabungkan) dan menguji informasi 

baru dan membuat laporan (Desi, dkk. 2019). 

Pada pembelajaran agar siswa dapat 

mandiri maka diperlukan adanya bahan ajar. 

Bahan ajar (Nugraha & Binadja, 2013) 

merupakan segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau 

instruktur dalam kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Karuna (2010) bahan ajar 

mempunyai manfaat dapat memberikan 

kemudahan bagi guru dalam melaksanakan 

dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar 

sehingga pengetahuan dan 

keterampilan/kompetensi dalam 

pembelajaran mudah dicapai siswa. Salah 

satu bentuk dari bahan ajar adalah modul. 

Modul (Prastowo, 2012) merupakan bahan 

ajar yang dirancang secara sistematis dan 

memungkinkan dapat dipelajari secara 

mandiri oleh siswa agar siswa mampu 

menguasai kompetensi yang diajarkan.  

Modul yang digunakan pada penelitian ini 

sesuai dengan pembelajaran yang diterapkan 

yaitu berbasis masalah. Sehingga pada 

penelitian ini menggunakan modul berupa 

modul berbasis masalah. Berdasarkan uraian 

di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Kemandirian Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran Daring Fisika 

Berbantuan Modul Berbasis Masalah Ditinjau 

dari Hasil Belajar Kognitif Siswa”. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

fluida statis. Adapun tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk menganalisis kemandirian 

belajar siswa dalam pembelajaran daring 

fisika berbantuan modul berbasis masalah 

ditinjau dari hasil belajar kognitif siswa. 

METODE 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian 

pre-experimental design. Bentuk pre-

experimental design yang digunakan adalah 

one group pretest posttest design. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMA 1 Bojong pada tahun 

ajaran 2020/2021 dengan sampel penelitian 

kelas XI IPA yang terdiri dari empat kelas. 

Pengambilan sampel ditentukan dengan 

teknik sampling jenuh.  

Penelitian yang dilakukan terdiri dari 

tiga tahap yaitu: tahap uji coba, tahap 

pelaksanaan, dan tahap analisis. Tahap uji 

coba meliputi kegiatan uji coba soal yang 

dilaksanakan di kelas XII IPA 1 SMA 1 Bojong. 

Tahap pelaksanaan meliputi penerapan 

pembelajarn daring fisika berbantuan modul 

berbasis masalah yang dilaksanakan di empat 

kelas yaitu kelas XI IPA 1 hingga XI IPA 4. 

Tahap analisis meliputi analisis awal dan 

akhir. Analisis awal terdiri dari uji validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan taraf 

kesukaran pada hasil uji coba soal. Analisis 

akhir terdiri dari uji prasyarat analisis 

(normalitas dan homogenitas) dan uji 

hipotesis. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

tes, angket, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data yang dilakukan meliputi analisis 

awal dan analisis akhir. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kemandirian Belajar Siswa 

ditinjau dari Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh data sampel berdistribusi normal 
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dan memiliki varians yang homogen. Analisis 

pretest dan posttest kemandirian belajar 

siswa ditinjau dari hasil belajar kognitif siswa. 

Soal tes kemandirian belajar terdapat pada 

butir soal nomor delapan dan nomor 

sembilan mengenai hukum Archimides dan 

tegangan permukaan dengan kriteria soal 

yang tidak pernah diberikan dan diajarkan 

pada saat pembelajaran daring materi fluida 

statis. Soal tersebut termasuk dalam indikator 

ranah kognitif menilai (C5). Hasil jawaban 

siswa pada butir soal nomor delapan maupun 

nomor sembilan menunjukkan bahwa siswa 

sudah mampu menggunakan rumus dan 

melakukan perhitungan dengan benar. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa 

tersebut memiliki kemandirian yang tinggi. 

Siswa dengan kemandirian tinggi dapat 

mengerjakan dengan tepat dan benar soal-

soal dengan kriteria yang tidak pernah 

diajarkan dan cenderung akan membiasakan 

dirinya untuk mengerjakan soal-soal secara 

mandiri, sedangkan siswa dengan 

kemandirian rendah tidak dapat mengerjakan 

soal-soal dengan kriteria tersebut dengan 

benar dan cenderung bergantung pada orang 

lain dalam mengerjakan soal-soalnya. Hal ini 

sesui dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Aulia, dkk (2019) yang menjelaskan 

bahwa siswa dengan kemandirian tinggi akan 

lebih mudah dalam menentukan strategi 

belajar yang sesuai dengan dirinya, 

sedangkan siswa dengan kemandirian yang 

rendah akan bergantung pada orang lain 

untuk menjelaskan materi yang akan 

dipelajarinya. Kriteria kemandirian yang 

digunakan pada saat analisis perhitungan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Kemandirian Belajar Siswa 

Kriteria Pengelompokan Kriteria Kelompok Mandiri 
Nilai ≥ Mean + Standar Deviasi Nilai ≥ 70 Tinggi 
Mean-Standar Deviasi ≤ Nilai < Mean + Standar Deviasi 40 ≤ Nilai < 70 Sedang 
Nilai < Mean – Standar Deviasi Nilai < 40 Rendah 

(Sudijono, 2008) 

Setelah dilakukan analisis perhitungan nilai pretest dan posttest, diperoleh analisis deskripsi data 

seperti Tabel 2. berikut. 

 

Tabel 2. Deskripsi Data Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 

Sumber Variasi 
XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPA 3 XI IPA 4 

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 
Nilai Rata-Rata 38,61 79,03 34,86 79,05 31,32 77,65 31,56 77,19 
Mandiri Tinggi 0 23 0 17 0 15 0 17 
Mandiri Sedang 18 13 18 18 11 19 11 18 
Mandiri Rendah 18 0 17 0 23 0 21 0 

 

Hasil pada Tabel 2. apabila disajikan dalam diagram batang adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Hasil Analisis Tingkat Kemandirian Belajar Siswa
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Hasil analisis kemandirian belajar siswa 

ditinjau dari hasil belajar kognitif siswa dapat 

dilihat pada Gambar 1. dimana dari pretest 

hasil belajar kognitif diperoleh kriteria 

mandiri dengan rata-rata mandiri rendah. 

Sedangkan dari posttest hasil belajar kognitif 

diperoleh kriteria mandiri dengan rata-rata 

mandiri tinggi. Hasil analisis kemandirian 

belajar siswa ditinjau dari hasil belajar 

kognitif siswa sesuai dengan hasil angket 

kemandirian belajar, dimana kemandirian 

belajar siswa secara keseluruhan pada 

pembelajaran daring fisika berbantuan modul 

berbasis masalah mengalami peningkatan. 

Analisis peningkatan kemandirian belajar 

siswa menggunakan analisis uji n-gain.  

Hasil analisis peningkatan kemandirian 

belajar siswa menggunakan uji n-gain dapat 

dilihat pada Tabel 3. berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain Kemandirian Belajar Siswa 

Sumber Variasi XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPA 3 XI IPA 4 
Rata-Rata 

Skor n-gain 0,57 0,60 0,58 0,59 0,59 

Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3., skor n-gain 

kemandirian belajar siswa kelas XI IPA 1 

hingga XI IPA 4 maing-masing sebesar 0,57; 

0,60; 0,58; dan 0,59. Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

kemandirian belajar siswa meningkat dengan 

rata-rata skor n-gain yang diperoleh sebesar 

0,59 termasuk ke dalam kriteria peningkatan 

sedang. 

Indikator kemandirian belajar siswa 

terdiri dari percaya diri, disiplin, tanggung 

jawab, inisiatif, motivasi, dan evaluasi. Secara 

keseluruhan hasil analisis n-gain setiap 

indikator kemandirian belajar dapat dilihat 

pada Tabel 4. berikut.  

 

Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain Setiap 

Indikator Kemandirian Belajar Secara 

Keseluruhan 

No 

Indikator 

Kemandirian 

Belajar 

Skor N-

Gain 
Kriteria 

1 Percaya Diri 0,23 Rendah 

2 Disiplin 0,33 Sedang 

3 Tanggung Jawab 0,32 Sedang 

4 Inisiatif 0,25 Rendah 

5 Motivasi 0,34 Sedang 

6 Evaluasi 0,29 Rendah  

 

Berdasarkan Tabel 4., skor n-gain setiap 

indikator kemandirian belajar siswa secara 

keseluruhan masing-masing sebesar 0,23; 

0,33; 0,32; 0,25; 0,34; dan 0,29. Peningkatan 

skor n-gain untuk indikator percaya diri, 

inisiatif, dan evaluasi termasuk kriteria 

rendah. Sedangkan untuk indikator disiplin, 

tanggung jawab, dan motivasi termasuk 

kriteria sedang. Skor n-gain terendah 

terdapat pada indikator percaya diri, 

sedangkan untuk skor n-gain tertinggi 

terdapat pada indikator motivasi. 

Indikator percaya diri merupakan 

indikator kemandirian belajar dengan skor n-

gain terendah. Hal itu ditunjukkan dengan 

adanya keraguan pada siswa dalam belajar 

fisika secara mandiri tanpa bimbingan atau 

arahan dari orang lain, sehingga ketika 

dihadapkan pada permasalahan yang sulit 

siswa tidak bisa menyelesaikan permasalahan 

tersebut dan cepat putus asa, sebagaimana 

sesuai dengan hasil dari angket kemandirian 

belajar yang diberikan kepada siswa pada 

pembelajaran daring fisika. Percaya diri juga 

merupakan salah satu indikator yang 

berpengaruh pada kemandirian belajar siswa. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Pratiwi 

& Laksimiwati (2016) yang menyatakan 

bahwa kemandirian dipengaruhi oleh 

kepercayaan diri (self reliance), yang artinya 
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bahwa kepercayaan diri berpengaruh positif 

terhadap kemampuan siswa dalam 

meningkatkan kemandirian belajar. Selain itu, 

kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa 

mampu memiliki keyakinan bahwa apapun 

cara belajar yang digunakan dapat 

memberikan hasil yang memuaskan nantinya 

(Komara, 2016).  Hasil analisis tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Oktarin, dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa kecenderungan siswa 

yang sulit dalam menyetujui setiap item 

pernyataan pada angket yaitu pada indikator 

percaya diri, sehingga menyebabkan 

presentase indikator percaya diri pada siswa 

rendah. 

Indikator motivasi merupakan indikator 

kemandirian belajar dengan skor n-gain 

tertinggi. Hal itu menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mempunyai motivasi 

yang besar untuk belajar fisika. Sebagaimana 

hasil yang diperoleh dari angket kemandirian 

belajar bahwa sebagian besar siswa semangat 

dan bersungguh-sungguh dalam belajar fisika 

secara rutin untuk mencapai target nilai fisika 

yang telah ditetapkan oleh siswa itu sendiri. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap kemandirian 

belajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Chairani (2017) yang 

menyatakan bahwa tingkat motivasi belajar 

siswa memberikan pengaruh positif terhadap 

kemandirian belajar, yang artinya jika 

motivasi belajar siswa meningkat maka 

tingkat kemandirian belajar siswa juga akan 

meningkat. 

 

 

 

Gambar 2. Uraian Materi Modul Berbasis Masalah 

Peningkatan motivasi belajar siswa juga 

dipengaruhi oleh adanya modul berbasis 

masalah seperti tampak pada Gambar 2. 

Modul berbasis masalah memuat 

permasalahan-permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi fluida statis, dimana permasalahan 

tersebut mengajarkan siswa untuk menyusun 

pengetahuan mereka secara mandiri dan 

memecahkan permasalahan secara nyata, 

serta siswa juga dapat menguji dirinya sendiri 

melalui latihan-latihan yang disajikan pada 

modul. Modul berbasis masalah yang didesain 

semenarik mungkin dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Lubis (2015) bahwa salah 

satu kelebihan dari modul adalah dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain 
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itu, tujuan diberikannya modul berbasis 

masalah (Andi, 2014) adalah untuk melatih 

siswa belajar secara mandiri.  Sehingga, 

apabila motivasi belajar siswa meningkat 

maka kemandirian belajar siswa juga akan 

meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rahima 

(2015) yang menyatakan bahwa modul 

berbasis masalah efektif untuk pembelajaran 

dan dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  

Setelah dilakukan analisis, langkah 

selanjutnya adalah uji hipotesis. Uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji hipotesis II dengan 

tujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemandirian belajar siswa sebelum diberikan 

modul berbasis masalah dengan sesudah 

diberikan modul berbasis masalah pada 

pembelajaran daring fisika. Dari hasil analisis 

menggunakan SPSS 21 diperoleh skor 

signifikansi kelas XI IPA 1 hingga XI IPA 4 

masing-masing sebesar 0,000. Skor 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak, dan H1 diterima, yang 

berarti bahwa terdapat peningkatan 

kemandirian belajar pada pemmbelajaran 

daring fisika sebelum diberikan modul 

berbasis masalah dengan sesudah diberikan 

modul berbasis masalah ditinjau dari hasil 

belajar kognitif siswa. Hasil uji hipotesis 

tersebut didukung dengan hasil analisis n-

gain dengan skor n-gain yang diperoleh 

secara keseluruhan sebesar 0,59 dengan 

kriteria peningkatan termasuk sedang. Hal ini 

didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fidiana (2012) yang 

menyatakan bahwa modul berbasis masalah 

dapat meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan Berdasarkan hasil 

penelitian mengenai kemandirian belajar 

siswa dalam pembelajaran daring fisika 

berbantuan modul berbasis masalah ditinjau 

dari hasil belajar kognitif siswa, diperoleh 

simpulan sebagai berikut.  

Kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran daring fisika berbantuan modul 

berbasis masalah ditinjau dari hasil belajar 

kognitif siswa mengalami peningkatan 

dengan kriteria peningkatan sedang. Secara 

keseluruhan rata-rata kemandirian belajar 

siswa terdapat kategori mandiri tinggi. Siswa 

dengan kemandirian tinggi dapat 

mengerjakan dengan tepat dan benar soal-

soal dengan kriteria yang tidak pernah 

diajarkan yaitu terdapat pada butir soal 

nomor delapan dan sembilan dengan 

indikator ranah kognitif menilai (C5) 

mengenai materi hukum Archimides dan 

tegangan permukaan, sedangkan siswa 

dengan kemandirian rendah tidak dapat 

mengerjakan soal-soal dengan kriteria 

tersebut dengan benar dan cenderung 

bergantung pada orang lain dalam 

mengerjakan soal-soalnya. 
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